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KATA PENGANTAR

Pengantar:
Menanam Pendidikan, Menuai Kebaikan

Dr. Asep Salahudin, MA
Wakil rektor | bidang akademik IAILM Suryalaya Tasikmalaya

“Tidak ada yang sia-sia jika kita melakukan sesuatu untuk anak-anak.
Mereka sepertinya tidak memperhatikan kita, mengalihkan pandangan
dan jarang berterima kasih, tapi apa yang kita lakukan untuk mereka tidak
pernah sia-sia” (Garrison Keillor)

“Kita harus mendidik anak-anak kita untuk bermimpi dengan mata
terbuka” (Harry Edwards)

Tema pendidikan telah lama diperbincangkan. Sejak Yunani Kuna para
filsuf menjadikan pendidikan sebagai subjek renungannya. Kata pendikan
itu sendiri dalam bahasa Yunani paedagogia yang berarti pergaulan
dengan anak. Ilmu merawat, membimbing dan menuntun anak.
Paedagogia terurai dari dua kata: “paid” yang bermakna anak, dan
“ogogos” yaitu membina. Pedagogi sebagai seni mengajar atau seni
mendidik anak-anak.

Ketika peradaban bergeser ke Romawi, orang Romawi melihat
pendidikan sebagai edukasi: mengeluarkan dan menuntun, tindakan
memfasilitasi potensi anak agar berkembang secara optimal ke arah yang
lebih baik. Berpindah ke Islam, ayat pertama yang dipromosikan kanjeng
Nabi Muhammad saw tidak bertautan dengan ibadah ritual tapi
mengandung muatan pendidikan: igra bismi rabbik. Membaca (bahkan fi’il
amar: bacalah!) dalam peradaban mana pun juga melambangkan tentang
dunia pendidikan, edukasi menjadi visi abadi rute nubuwat.

Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang yang
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang Rasul dari
golongan mereka sendiri yang membacakan kepada mereka ayat-ayat
Allah, membersihkan jiwa mereka dan mengajarkan kepada mereka al-



kitab dan al-hikmah. Dan sesungguhnya sebelum kedatangan Nabi itu,
mereka dalam kesesatan yang nyata (QS. Ali Imran : 3).

Carter V. Good dalam “Dictionary of Education” menjelaskan istilah
Pedagogy sebagai, “The art, practice of profession of teaching” (seni,
praktik atau profesi sebagai pengajaran) dan “The sistematized learning or
instruction concerning principles and methods of teaching and of student
control and guidance; lagerly replaced by the term of education”. (llmu
yang sistematis yang terkait dengan prinsip-prinsip dan metode-metode
mengajar, pengawasan dan bimbingan murid dalam arti luas diartikan
dengan istilah pendidikan).

Ragam definisi

Tentu saja ada banyak definisi ihwal apa itu pendidikan. Keragaman
ini alih-alih bertentangan justru satu sama lain saling melengkapi. Jadi
ketika ditanya mana definisi pendidikan yang paling bagus dan koheren,
jawabannya adalah manakala seluruh definisi itu digabungkan. Walau pun
urusan menggabungkan seluruh definisi tidak gampang minimal harus
mengerti “filsafat ilmu”. Memiliki pemahaman memadai tentang ontologi,
aksiologi dan epistemologi disiplin ilmu tersebut.

Berikut kita simak hal mendasar tentang hakikat pendidikan. Saya
mencoba menggabungkannya dari banyak pakar pendidikan sehingga
menjadi satu kesatuan yang saling menguatkan. Pendidikan adalah proses
kaderisasi yang diarahkan pada spirit pembebasan (Paula Freire), untuk
membantu anak mencapai kedewasaan (Langeveld),dengan pembekalan
yang tidak ada pada masa anak-anak, tapi dibutuhkan pada masa
dewasa (Rosseau). Jhon Dewey melihat pendidikan sebagai proses
pembaharuan pengalaman. Dengan

kata lain pendidikan sebagai sebentuk penyesuaian yang lebih tinggi
bagi manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental (H. Horne),
untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang permanen di dalam
kebiasaan-kebiasaan, tingkah laku dan pikiran (Sir Godfrey Thomson).
Kalau masih belum puas dengan syarah itu, kita dengarkan pemaparan
langsung Richy dalam “Planing for Teaching and Introduction to
Education”: The term “education” refers to the broad function of
preserving and inproving the life of the group through bringing new



members into its shared concerns. Education is thus a far broader process
thah that which accurs in schools. It is an essential social activity by which
communicaties continue to exist in complex communicaties this function is
specialized and institutionalized in formal education, but there is always
the education outside the school with wich the formal process in related;

Lodge dalam buku “Philosophy of Education” menulis, The word
“education” is used, sometimes in a wider, sometimes in a narrower,
sense. In the wider sense, all experienceis said to the educative and life
is education and education is life. Brubacher dalam “Modern Philosophies
of Education” melihat dari sisi lain: “Education should be thought of as
the process of mans reciprocal adjusment to nature to his follows and to
the ultimates nature of the cosmos... Education is the organized
development and equipment of all the power of human being, moral,
intellectual, and physical, by and for their individual and social uses,
directed to word the union of these activities with their creator as their
final end.

Konteks keindonesiaan

Pada aras keindonesiaan membicarakan pendidikan tidak bisa lepas
dari nama besar Ki Hajar Dewantara. Seorang manusia pergerakan yang
menjadikan pendidikan sebagai elan vital untuk menginjeksikan kesadaran
akal budi dan ketajaman intelektual dalam melakukan perlawanan
terhadap Hindia Belanda. Bagi Ki Hajar Dewantara, “Pendidikan umumnya
upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin,
karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak; dalam pengertian Taman
Siswa tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu, agar supaya kita
dapat memajukan kesempurnaan hidup, vyakni kehidupan dan
penghidupan anak-anak yang kita didik selaras dengan dunianya “

Menurut Ki Hadjar Dewantara terdapat lima asas pendidikan:
pertama, asas kemerdekaan; kedua, asas kodrat alam; ketiga, asas
kebudayaan; keempat. asas kebangsaan; dan kelima, asas kemanusiaan;
Lebih lanjut Ki Hajar Dewantara mejelaskan bahwa pendidikan harus
mengutamakan lima aspek: (1) segala alat, usaha dan cara pedidikan harus
sesuai dengan kodratnya keadaan; (2) kodratnya keadaan itu tersimpan
dalam adat-istiadat setiap rakyat, yang oleh karenanya bergolong-golong



merupakan kesatuan dengan sifat prikehidupan sendiri-sendiri, sifat-sifat
mana terjadi dari bercampurnya semua usaha dan daya upaya untuk
mencapai hidup tertib damai; (3) adat istiadat, sebagai sifat peri
kehidupan atau sifat percampuran usaha dan daya upaya akan hidup
tertib damai itu tiada terluput dari pengaruh zaman dan tempat; oleh
karena itu tidak tetap senantiasa berubah; (4) akan mengetahui garis-
hidup yang tetap dari sesuatu bangsa perlulah kita mempelajari zaman
yang telah lalu; (5) pengaruh baru diperoleh karena bercampurgaulnya
bangsa yang satu dengan yang lain,percampuran mana sekarang ini
mudah sekali terjadi disebabkan adanya hubungan modern. Haruslah
waspada dalam memilih mana yang baik untuk menambah kemuliaan
hidup kita dan mana yang akan merugikan.

Ki Hajar Dewantara menjangkarkan pendidikan yang diimpikannya itu
pada tiga landasan keutamaan: Pertama, ing ngarso sung tulodo (jika di
depan menjadi teladan); kedua, ing madyo mangun karso (jika di tengah
membangkitkan hasrat belajar); ketiga, tutwuri handayani (jika di
belakang, memberi dorongan)

Nafas regulasi

Karena pendidikan merupakan modal dasar manusia untuk meraih
kebaikan dan kebahagiaan sekaligus menjadi pintu masuk dalam
menciptakan kemajuan sebuah bangsa, maka negara membuat sejumlah
regulasi yang berkaitan dengan pendidikan.

Definisi pendidikan sendiri menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan bagi
peranannya di masa yang akan datang

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (UU RI No 20/2003 (Bab Il pasal 3).
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Kementerian Pendidikan Nasional, pada periode 2010-2014, lebih
jauh menetapkan visi layanan prima pendidikan nasional untuk mem-
bentuk insan indonesia cerdas komprehensif: cerdas spiritual, cerdas
emosional, cerdas sosial, cerdas intelektual dan cerdas kinestetis. Untuk
mewujudkan visi tersebut, diterapkan lima misi K yang meliputi;
ketersediaan layanan pendidikan; keterjangkauan layanan pendidikan;
kualitas/mutu dan relevansi layanan pendidikan; kesetaraan memperoleh
layanan pendidikan; kepastian/keterjaminan memperoleh layanan
pendidikan.

Pendidikan dasar dan karakter

Dengan mengacu pada tujuan nasional, sebagaimana ditetapkan di
dalam Kurikulum Pendidikan Dasar (1993), tujuan pendidikan dasar adalah
memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengem-
bangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga
Negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan siswa untuk
mengikuti anggota.

Sunaryo Kartadinata (1996), menjelaskan prinsip-prinsip per-
kembangan siswa SD mencakup: Pertama, perkembangan adalah proses
yang tidak pernah berakhir, oleh karena itu pendidikan atau belajar
merupakan proses sepanjang hayat; kedua, setiap anak bersifat individual
dan berkembang dalam percepatan individual. Walau pun guru
memahami dan memegang patokan atau target tertentu, namun guru
harus tetap memperhatikan keragaman siswa secara individual dalam
aspek fisik, psikis, dan sosial.

Ketiga, semua aspek perkembangan saling berkaitan. Pendidikan
jasmani harus menjadi wahana bagi perkembangan aspek lainnya, begitu
pula proses pembelajaran bidang studi lainnya harus selalu dikaitkan
dengan berbagai aspek perkembangan anak; keempat, Perkembangan itu
terarah dan dapat diramalkan. Perkembangan individu memiliki sekuinsi
tertentu dan dapat menjadi arah perkembangan

Tentu saja pendidikan dasar khususnya dan pendidikan pada
umumnya tidak terlepas dari pembangunan karakter siswa. Karakter
sebagai kunci dalam pendidikan. Berkaitan dengan pendidikan karakter
para ahli menyebutnya sebagai, “Pemberian pandangan mengenai
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berbagai jenis nilai hidup, seperti kejujuran, kecerdasan, kepedulian,
tanggung jawab, kebenaran, keindahan, kebaikan, dan keimanan.”
Thomas Lickona menjelaskan pendidikan karakter ini sebagai setiap upaya
yang harus dilakukan guna mempengaruhi karakter siswa.

Karakter itu sendiri berkelindan erat dengan values (nilai-nilai) dan
kepribadian. Nilai-nilai dalam pendidikan karakter membentang mulai dari
nilai keutamaan, nilai keindahan, nilai kerja, nilai cinta tanah air, nilai
demokrasi, nilai kesatuan, nilai moral, sampai pada nilai kemanusiaan.

Pangersa Abah Sepuh (KH Abdullah Mubaraok bin Nur Muhammad)
dan Pangersa Abah Anom (KH Ahmad Sohibul Wafa Tajul Arifin), dengan
tegas menjadikan tasawuf sebagai mata air pengembangan karakter siswa
(ikhwan) seperti terbaca, di antaranya, pada “Tanbih” yang menjadi
manifesto Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah. Dalam Ranggeuyan Mutiara
dengan tajam disebutkan beberapa karakter itu; ulah ngewa ka ulama
sajaman (jangan membenci ulama sezaman) ulah nyalahkeun kana
pangajaran batur (jangan menyalahkan ajaran orang lain) ulah mariksa
murid batur (jangan mengkritik murid lain) ulah medal sila upama kapanah
(jangan lari ketika dikritisi) kudu asih ka jalma nu mikangewa ka maneh
(harus mengasihi kepada orang yang membenci engkau).

Dengan kata lain karakter yang dikembangkan diacukan pada ihsan,
tidak berhenti hanya level iman dan islam. Ihsan sebagai puncak nilai yang
melambangkan kesadaran menjadikan “akhlak Tuhan” sebagai aktivisime.
Takhallaqi bi akhlagillah.

Dahulu pernah ditanyakan para sahabat kepada Rasulullah saw
tentang ihsan. Beliau menjawab ihsan adalah sikap mental seolah-olah kita
melihat Allah dan atau kalau tidak maka yakinlah bahwa Allah maha
melihat setiap gerak kita hatta yang tersembunyi sekali pun. Ka annaka
tarahu fa in lam takun tarahu fa innahu yaraka. Tidak akan ada satu pun
yang alpa dari tatapan-Nya.

Karakter muhsin punya kemempuan menyelami kedalaman batin,
dapat menggapai kebeningan nurani. Dari kedalaman jiwanya memancar
cahaya Tuhan yang akan menjadi penerang langkah dan sikapnya
(kecerdasan emosional). Hatinya peka dan rasanya tajam (kecerdasan
spiritual). llmunya (kecerdasan intelektual) menjadi cahaya amal dan
amalnya dipandu pengetahuan. Kata seorang sufi:
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Siapa saja yang merasa diawasi oleh Allah di dalam perilaku
batiniahnya, maka Allah akan menjaganya di dalam perilaku-perilaku
lahiriahnya.

Allah swt berfirman:

“Apakah orang yang hatinya telah dibukakan Allah untuk (menerima)
Islam, sehingga ia (berjalan) dengan cahaya Tuhannya (sama dengan orang
yang buta hatinya)? Maka celakalah orang yang telah mengeras hatinya,
dan tiada dapat mengingat Allah! Mereka itu dalam kesesatan yang nyata!
Allah telah menurunkan pemberitahuan yang paling baik, (yaitu) Kitab (al-
Quran) yang seragam (dalam bagian-bagiannya) yang berulang-ulang.
Berdiri karenanya bulu roma orang-orang yang takut akan Tuhannya.
Kemudian kulit dan hati mereka menjadi lembut karena dzikir memuji
Allah. Demikianlah petunjuk Allah. Dibimbingnya dengan petunjuk itu,
barangsiapa yang Dia berkenan. Tetapi barangsiapa yang dibiarkan(-Nya)
sesat tiada orang yang dapat membimbingnya” (Q.S. al-Zumar/39: 22-23).

Bagi seorang muhsin, Tuhan menjadi lidahnya ketika berbicara,
tangannya ketika bekerja, kakinya tatkala berjalan. Atau pendek kata,
seluruh gerak hidupnya adalah cermin akhlak dan “akal Tuhan”.

Dalam riwayat Abu Hurairah dinyatakan bahwa Rasulullah bersabda,
Allah berfirman: “Siapa saja yang menyakiti wali-Ku, berarti ia telah
mengizinkan-Ku untuk memeranginya. Tidak ada sesuatu yang lebih baik
untuk mendekatkan seorang hamba kepada-Ku daripada menunaikan
berbagai kewajiban yang telah Aku bebankan kepadanya. Hamba-Ku selalu
ber-tagarrub kepada-Ku dengan menunaikan ibadah-ibadah sunnah
hingga Aku mencintainya. Apabila Aku telah mencintainya, Aku menjadi
pendengarannya yang dengannya ia mendengar; Aku menjadi peng-
lihatannya yang dengannya ia melihat; Aku menjadi tangannya yang
dengannya ia menyerang; Aku menjadi kakinya yang dengannya ia
berjalan. Apabila hamba-Ku memohon kepada-Ku, Aku pasti akan
mengabulkan permohonannya. Apabila ia meminta perlindungan kepada-
Ku, Aku pasti akan melindunginya. Tidaklah Aku membenci sesuatu yang
Aku lakukan sendiri daripada mencabut nyawa hamba-Ku yang Mu’min
yang membenci kematian dan aku membenci rasa sakitnya”.



Penyair Jalaluddin Rumi memberikan penjelasan memikat dalam
sebuah sajaknya: Janganlah membuat sarang seperti laba-laba

Dari air liur duka cita

Di mana pakan dan lungsin pasti hancur Namun, serahkan duka cita
Kepada Dia yang menganugerahkannya Dan janganlah diperbin-
cangkan lagi

Bila kamu diam, bicara-Nya adalah bicaramu Bila kamu tidak
menenun

Maka penenunnya adalah Dia

Dalam riwayat Umar bin Khatab dinyatakan, “Sesungguhnya di antara
hamba- hamba Allah ada sekelompok orang yang bukan termasuk
golongan para Nabi dan bukan pula termasuk golongan para syuhada.
Akan tetapi, para nabi dan para syuhada merasa iri kepada mereka pada
hari kiamat karena kedudukan mereka yang mulia di sisi Allah. Seorang
sahabat bertanya, ‘Siapa mereka dan apa amalan- amalan yang biasa
mereka lakukan agar kami bisa mencinta mereka?’ Rasulullah saw
menjawab, ‘Mereka adalah kaum yang saling mencintai satu sama lain
karena ruh Allah, bukan karena adanya hubungan kekerabatan di antara
mereka, bukan pula karena faktor harta kekayaan di mana mereka saling
memberi di antara mereka. Demi Allah, wajah-wajah mereka seperti
cahaya, mereka seperti mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya. Mereka
tidak takut pada saat orang-orang ketakutan. Mereka tidak merasa
khawatir pada saat orang-orang merasakan kekhawatiran.” Rasulullah
kemudian membaca ayat al-Quran, ‘Ingatlah, sesungguhnya para wali
Allah itu tidak merasa takut dan tidak pula merasa khawatir' (QS.
Yunus/10: 11).

Orang yang selalu mengaktifkan karakter ilahiah, akan bertang-
gungjawab terhadap apa yang diperbuatnya dengan sebuah keyakinan
bahwa kebajikan akan berbuah bahagia sebagaimana kejahatan niscaya
berujung mala, Siapa saja yang mengerjakan suatu kebaikan, dia pasti
akan melihat balasannya. Siapa saja yang mengerjakan keburukan, dia pun
pasti akan melihat balasannya” (Q.S. al-Zalzalah: 7-8).



Karakter yang dihunjamkan pada samudera kedalaman ihsan inilah
yang akan mengantarkan seorang pembelajar tiba pada sajatining hirup
dan kesejatian pengetahuan seperti dengan bagus dipotret Abah Sepuh
dalam sajak Sundanya:

Sadayana wujud elmu elmu sajatining hirup Hurip sajatining rasa
jatining rasa taohid Jamaliyah jalaliyah hak sadaya mahluk Gusti Buku yang
ada di tangan Pembaca ini ditulis Dosen tetap Fakultas Tarbiyah IAILM
Suryalaya. Sebagai sebuah bunga rampai yang disunting dengan ketat
Nana Suryana, SAg, MPd, tentu saja temanya warna-warni, namun dalam
hamparan “taman sari” itu saya menangkap benang merahnya berpusar
pada empat inti percakapan: pendidikan secara umum, pendidikan
sekolah dasar, pendidikan karakter dan aksiologi pendidikan yang
mencakup kurikulum, penelitian tindakan kelas, pembelajaran dan materi.
Lokusnya pada pendidikan dasar yang notabene menjadi ruh yang
menentukan takdir siswa pada jenjang pendidikan selanjutnya.

Dunia anak adalah dunia yang menyenangkan sekaligus menegangkan
karena kesalahan cara mendidik dapat mempertaruhkan masa depan
mereka . Menarik apa yang dibilang Harry S. Truman, “Saya telah
menemukan cara terbaik memberikan nasihat pada anak Anda yaitu
dengan menemukan apa yang mereka inginkan dan kemudian
memberikan nasihat kepada mereka untuk melakukannya”. Buya Hamka
memberikan nasihat yang senafas,

“Hendaklah adab sopan anak-anak itu dibentuk sejak kecil karena
ketika kecil mudah membentuk dan mengasuhnya. Belum dirusakkan oleh
adat kebiasaan yang sukar ditinggalkan.” Dalam ungkapan Umar bin
Khatab, “Didiklah anak-anakmu itu berlainan dengan keadaan kamu
sekarang; karena mereka telah dijadikan Tuhan untuk zaman vyang
berbeda.” Yang diperlukan pendekatan kasih sayang. Ralph Waldo
Emersan memberikan kesaksian menggetarkan,“Tidak ada yang lebih
indah ketika anak tertidur pulas kecuali Sang Ibu yang bahagia karena
telah menidurkannya”.

Tahniah!

Ke depannya setiap tema yang dibahas dalam bunga rampai ini bisa
dikembangkan lebih jauh lagi menjadi buku daras mandiri sehingga
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pembahasannya lebih utuh dan sistematis. Sebagai sebuah rintisan awal
yang diperuntukkan sebagai pegangan wajib bagi mahasiswa PGMI/PGSD,
juga menjadi bacaan berharga mahasiswa Tarbiyah dan bagi para peminat
pendidikan, kehadiran buku ini amat menggembirakan dan patut disambut
dengan lapang dan suka cita. Anggap saja bunga rampai ini, dalam frasa
tradisi keislaman klasik, sebagai “matan”. Dan ditunggu lebih lanjut
“syarah” dan bahkan “hasyiyah-nya” sehingga Pembaca tidak merasa
ganggarateun. Selamat membaca. Selamat kepada para penulis atas
torehan karyanya. Congratulation!

Tasikmalaya, 26 April 2020

Dr. H. Asep Salahudin, MA
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SAMBUTAN

Ketua Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah
Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah Tasikmalaya

Bismillahirarrahamirahim

Puji dan syukur milik Allah SWT. Salawat dan salam semoga
senantiasa dilimpahcurahkan kepada baginda alam, nabi Muhammad
SAW., keluarganya, sahabatnya, dan sekalian ummatnya hingga akhir
zaman. Amin ya rabbal alamin.

Selaku ketua Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama
Islam Latifah Mubarokiyah Tasikmalaya, saya menyambut baik atas
terbitnya buku ILMU DAN APLIKASI PENDIDIKAN DASAR (Konsep,
Kurikulum, Pembelajaran, dan Materi), karya dosen Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah IAl Latifah
Mubarokiyah Tasikmalaya.

Sebagai kita ketahui bersama bahwa hakikat pendidikan dasar adalah
jenjang pendidikan yang mendasari jenjang pendidikan selanjutnya,
memiliki peran strategis dalam melahirkan generasi bangsa yang berjiwa
pancasila, berkarakter, berakhlak mulia, cerdas, kemandirian, integritas,
dan berwawasan global. Kehadiran guru yang profesional pada jenjang
pendidikan dasar (SD/MI) menjadi keharusan di tengah-tengah ke-
morosotan akhlak dewasa ini

Program Studi Pendidikan Guru SD/MI (PGMI/SD) di Fakultas Tarbiyah
dan Illmu Keguruan di Perguruan Tinggi Islam Negeri dan Swasta
(PTKAIN/S) memiliki tanggung jawab melahirkan lulusan (out put) yang
mampu berkontribusi positif dalam menyiapkan generasi bangsa yang
paripurna sesuai capaian pembelajaran dan profil lulusan.

Buku ini layak dibaca mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan
di Perguruan Tinggi Islam Negeri dan Swasta (PTKAIN/S terutama calon
guru SD/MI, para pengelola pendidikan dasar (SD/MI), dan penggiat
pendidikan. Keberadaanya buku ini sebagai upaya membekali calon guru
di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah dan menambah bahan literasi
tentang pendidikan dasar.
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Kepada para penulis, kami sampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan yang setingi-tingginya atas semangat dan kontribusi yang
luar biasa dalam mewujudkan buku ini. Semoga segala usaha kita semua
senantiasa dalam ridho Allah SWT. dan sebagai bagian dari kontribusi
pemikiran kepada bangsa Indonsia tercinta guna melahirkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Amin ya rabbal alamin.

Tasikmalaya, 26 April 2020
Ketua Prodi,

Nana Suryana, S.Ag. M.Pd.
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BAB 1
HAKIKAT PENDIDIKAN DASAR

Nana Suryana, S.Ag. M.Pd.

Standar Kompetensi:

Setelah mempelajari bab 1 ini, mahasiswa diharapkan dapat me-
ngetahui dan memahami tentang:
1. Sejarah, perkembangan dan hakikat pendidikan dasar.
2. Peningkatan mutu pendidikan dasar
3. Pengelolaan pendidikan dasar.
Kompetensi Dasar:

Setelah mempelajari bab | ini diharapkan mahassiwa mampu men-
jelaskan:
1. Sejarah dan Hakikat Pendidikan Dasar
Sejarah Pendidikan di Indonesia
Hakikat Pendidikan Dasar
Standar Kompetensi Lulusan SD/MI
Karakteristik dan Arah Kebijakan Pendidikan Dasar
. Problematika Pendidikan Dasar
2. Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar

a. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SD/MI.

b. Peran dan Fungsi Guru Pendidikan Dasar

c. Pengembangan Profesionalisme Guru SD/MI
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Pengelolaan Pendidikan Dasar

Konsep dan Bentuk Desentralisasi Pendidikan Dasar
Manajemen Berbasis Sekolah

Gambaran Pengelolaan Pendidikan Dasar

@™ oo

A. SEJARAH PENDIDIKAN DI INDONESIA

Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai sejarahnya,
demikian pepatah mengatakan. Sebagai bagian dari bangsa yang besar
(Indonesia tercinta) kita memiliki kewajiban untuk menggali sejarah
bagaimana lahirnya pendidikan di Indonesia. Melalui pemahaman yang
komprehensif terhadap sejarah pendidikan kita akan mampu menghargai
para pendiri bangsa dengan cara melanjutkan cita-citanya serta me-
ningkatkan kualitas pendidikan di negeri tercinta ini.

Untuk mengkaji dan meneliti bagaimana sejarah pendidikan di
Indonesia paling tidak bisa kita mulai dari maksud dan tujuan dari kajian
tersebut demikian Silver, Talbot, dalam Saud (2018), “substansi dalam
sejarah pendidikan bisa bermacam-macam; mulai dari tradisi pemikiran
dan para pemikir besar dalam pendidikan, tradisi nasional, sistem
pendidikan dengan berbagai komponennya, sampai kepada pendidikan
dalam hubungannnya dengan sejumlah elemen problematis perubahan
sosial, keagamaan, ilmu pengetahuan (sains), ekonomi, dan gerakan sosial
lainnya”.

Perhatian terhadap sejarah pendidikan tidak terlepas dari sejarah
dunia. Di negara-negara Eropa pada abad ke-19 dan 20 misalnya telah
muncul perhatian terhadap sejarah pendidikan dengan tujuan mem-
bangkitkan kesadaran berbangsa, kesadaran akan kesatuan kebudayaan,
pengembangan professional guru, dan untuk kebanggaan terhadap
lembaga-lembaga pendidikan tertentu (Silver, Sulstyo dalam Wasliman ,
2007).

Para sejarawan melihat hubungan timbal balik antara pendidikan dan
masyarakat; antara penyelenggara pendidikan dengan pemerintah sebagai
perumus kebijakan (policy) bagi pendidikan nasional. Selain itu produk
pendidikan yang menimbulkan mobilitas sosial, masalah-masalah yang
timbul dalam pendidikan serta dampaknya, kesenjangan dalam
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DAFTAR PUSTAKA
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Tim Kelompok Kerja MBS Jawa Barat. (2003). Implementasi Manajeman
Berbasis Sekolah. Dinas Pendidikan Profinsi Jawa Barat.
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Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1992 tentang Tenaga Pendidik
dan Kependidikan

Wasliman, lim. (2007). Problematika Pendidkan Dasar. Bandung. Sekolah
Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia.

(https://www.kompasiana.com/rahmadwi08/55546¢53739773d3159055d
1/sejarah-pendidikan-di-indonesia?page=2
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BAB 2
LANDASAN PENDIDIKAN SD/MI

Syarief Hasani, M.Pd.I

Standar Kompetensi:
Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa memiliki
pemahaman tentang:
Memahami hakikat landasan pendidikan.
Memahami landasan-landasan filosofis pendidikan.
Memahami landasan-landasan psikologis pendidikan.
Memahami landasan-landasan sosial antropologis pendidikan.
Memahami landasan-landasan historis pendidikan.
Memahami landasan-landasan yuridis pendidikan Indonesia.

ok wnNneE

Kompetensi Dasar:
Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa secara lebih
terperinci memiliki pemahaman tetang:
1. Memahami hakikat landasan pendidikan.
a. Definisi landasan pendidikan.
b. Jenis-jenis landasan pendidikan.
¢. Hubungan landasan pendidikan dengan perkuliahan lainnya.
2. Memahami landasan-landasan filosofis pendidikan.
a. Definisi filsafat dan filsafat pendidikan.



b. Aliran-aliran utama filsafat pendidikan.
c. Filsafat pendidikan pancasila.
3. Memahami landasan-landasan psikologis pendidikan.
a. Definisi dan ruang lingkup psikologi pendidikan.
b. Teori perkembangan.
c. Teori psikologi belajar.
4. Memahami landasan-landasan sosial antropologi pendidikan.
a. Definisi dan ruang lingkup sosial antropologi pendidikan.
b. Masyarakat dan budaya sebagai konteks pendidikan.
c. Sosiall antropologi pendidikan nasional.
5. Memahami landasan-landasan historis pendidikan
a. Definisi dan ruang lingkup sejarah pendidikan.
b. Sejarah pendidikan Indonesia.
c. Masa depan pendidikan Indonesia.
6. Memahami landasan-landasan yuridis pendidikan Indonesia.
a. Definisi dan ruang lingkup perundang-undangan pendidikan
Indonesia
b. Jenis-jenis perundang-undangan pendidikan Indonesia.
c. Sistem pendidikan nasional berdasarkan perundang-undangan.

A. MEMAHAMI HAKIKAT LANDASAN PENDIDIKAN
1. Definisi Landasan Pendidikan

Landasan berarti alas, dasar atau tumpuan (KBBI online, 2019). Dalam
istilah bangunan landasan berarti pondasi dasar. Dari pengertian tersebut,
dapat difahami bahwa landasan adalah alas atau dasar pijakan dari
sesuatu hal, atau suatu titik tumpu dari suatu hal, atau pondasi tempat
berdirinya suatu hal.

Menurut sifat wujudnya dapat dibedakan menjadi dua jenis landasan
yaitu:
a. Landasan yang bersifat material, dan
b. Landasan yang bersifat konseptual.

Contoh landasan yang bersifat material yaitu seperti landasan sebuah

bangunan atau gedung, bisa disebut pula pondasi bangunan. Sedangkan
landasan yang bersifat konseptual seperti Undang-Undang Dasar 1945 dan
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BAB 3
PERKEMBANGAN PESERTA
DIDIK SD/MI

Syarifah Setiana Ardiati, S. Psi, M. Pd.
Woro Prameswari, S.Psi., M.Pd

Standar Kompetensi:
Setelah mempelajari bab Il ini, diharapkan mahasiswa dapat
memahami tentang:
1. Konsep dasar perkembangan peserta didik SD/MI
2. Aspek perkembangan peserta didik SD/MI
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan peserta didik SD/MI

Kompetensi Dasar:

Setelah mempelajari bab Il ini diharapkan mahassiwa mampu
menjelaskan:
1. Konsep Dasar Perkembangan Peserta Didik SD/MI

a. Pengertian Perkembangan

b. Pengertian Pertumbuhan

c. Prinsip-prinsip Perkembangan



d. Periode Perkembangan
e. Karakteristik dan Tugas Perkembangan Peserta Didik SD/MI
2. Aspek-Aspek Perkembangan Peserta Didik SD/MI
a. Perkembangan Aspek Kognitif
Perkembangan Aspek Fisik
Perkembangan Aspek Sosio-emosional
Perkembangan Aspek Bahasa
Perkembangan Aspek Moral dan Keagamaan
Ciri-ciri masa kanak-kanak akhir/anak sekolah dasar
3. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Peserta Didik
SD/MI
a. Faktor Internal
b. Faktor Eksternal

ho oo o

A. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan pendidikan formal awal yang diterima
oleh anak. Pendidikan dasar itu ibarat gerbang utama pendidikan bagi
anak untuk melangkah menapaki masa depan. Banyak yang bisa dipelajari
oleh anak melalui pendidikan, dengan cara atau metode yang tepat
melalui proses pendidikan yang berkesinambungan. Pendidikan dasar
inilah yang menjadi bekal dan akan mengantarkan anak ke jenjang
berikutnya.

Selain sistem yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai teoritis ke dalam
diri anak, peran orangtua, guru, komite sekolah, serta masyarakat juga
berperan penting. Kerjasama, keterpaduan, dan keharmonisan pihak-
pihak tersebut dalam mengikuti irama pendidikan anak menjadi kunci
keberhasilan dari sebuah arti pendidikan yang selalu mengarahkan peserta
didik ke arah perkembangan yang lebih maju.

Bagi sebagian besar anak, awal masuk sekolah dasar merupakan
peristiwa penting bagi anak. Dengan masuknya anak ke sekolah dasar akan
membawa perubahan besar dalam pola perilaku, perubahan sikap, nilai
serta kehidupannya. Anak akan bertemu guru, kepala sekolah dan teman
sebayanya, disini peran penting sosok seorang guru dapat terlihat karena
guru adalah pengganti orang tua di sekolah. Seorang guru harus mem-
bekali diri dengan sejumlah pengetahuan dan keterampilan yang sangat
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BAB 4
KURIKULUM DAN
PEMBELAJARAN

Widi Aimi, S.Pd. M.Pd.

Standar Kompetensi:
Setelah mempelajari BAB ini, mahasiswa diharapkan dapat me-
ngetahui dan memahami tentang:
1. Hakikat Kurikulum
2. Landasan Pengembangan Kurikulum
3. Komponen-Komponen Pengembangan Kurikulum
4. Struktur Kurikulum SD/MI

Kompetensi Dasar:
Setelah mempelajari BAB ini mahasiswa diharapkan mampu:
1. Hakikat Kurikulum
a. Membandingkan Pengertian Kurikulum Menurut Para Ahli
b. Menjelaskan Pengertian Kurikulum
¢. Menginterpretasikan Peranan Kurikulum
2. Landasan Pengembangan Kurikulum Kurikulum
a. Mengidentifikasi Landasan Filosofis
b. Mengidentifikasi Landasan Psikologis
c¢. Mengidentifikasi Landasan Sosial-Budaya
d. Mengidentifikasi Landasan Perkembangan IImu Pengetahuan dan
Teknologi



3. Komponen-Komponen Pengembangan Kurikulum

a. Mengidentifikasi Komponen Tujuan

b. Mengidentifikasi Komponen Materi/Isi

c. Mengidentifikasi Komponen Metode

d. Mengidentifikasi Komponen Evaluasi
4. Struktur Kurikulum SD/MI

a. Memahami Kompetensi Inti Jenjang SD/MI
Mengidentifikasi Mata Pelajaran SD/MI
Memahami Beban Belajar SD/MI
Memahami Muatan Pembelajaran SD/MI
Memahami Kompetensi Dasar SD/MI

m oo o

A. HAKIKAT KURIKULUM

Kurikulum merupakan suatu istilah yang pertama kali digunakan di
dunia olahraga. Kurikulum berasal dari bahasa Yunani yakni kata curir dan
curere. Pada zaman dahulu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus di
tempuh oleh seorang pelari dari mulai garis start sampai dengan finish.

Kemudian istilah kurikulum digunakan di dunia pendidikan. Para ahli
pendidikan menganalogikan bahwa setiap peserta didik ibarat sebagai
seorang pelari. Peserta didik harus mampu mencapai tujuan pendidikan
melalui seluruh proses kegiatan pembelajaran yang telah di susun oleh
suatu lembaga pendidikan.

Beberapa ahli kurikulum menjelaskan bahwa kurikulum merupakan
sekumpulan dari mata pelajaran yang akan diajarkan pada siswa. Menurut
Zais (1976, him. 7) menjelaskan bahwa “....a resecouse of subject matters
to be masterd”. Sejalan dengan hal tersebut Sukmadinata (2016) men-
jelaskan bahwa kurikulum dalam arti sempit diartikan sebagai kumpulan
berbagai mata pelajaran yang harus disampaikan oleh guru kepada
peserta didik. Dari definisi diatas, menjelaskan kurikulum dalam arti
sempit. Dimana kurikulum hanya berfokus pada mata pelajaran yang
harus dikuasai oleh peserta didik.

Konsep kurikulum berkembang seiring dengan perkembangan teori
dan praktik pendidikan. Menurut Miller & Seller (1985, him. 3)
“...curriculum is viewed as an interaction between student and teachers
that is design to achieve spesific education goal.” Selanjutnya menurut
Hollis L. Caswell dan Campbell (1935) menjelaskan bahwa kurikulum
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BAB 5
PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK
ANAK SD/MI

Dr. H. Suhrowardi, M.Ag.

Standar Kompetensi:

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan dapat me-

ngetahui dan memahami tentang:

1.

Pengertian nilai, norma, kepribadian, karakter, budi pekerti, moral,
akhlak, pendidikan karakter.

Pentingnya pendidikan karakter, hakekat pendidikan karakter, unsur-
unsur pendidikan karakter.

Materi pendidikan karakter, metode pendidikan karakter.

Materi dan metode pendidikan karakter dalam tasawuf.

Pendidikan karakter di Sekolah.

Kempetensi Dasar:

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu men-

jelaskan:

1.

Pengertian Pendidikan Karakter
a. Pengertian nilai, norma dan kepribadian



b. Pengertian budi pekerti, moral, akhlak, karakter dan pendidikan
karakter
2. Hakekat Pendidikan Karakter
a. Pentingnya Pendidikan Karakter
b. Unsur-Unsur Pendidikan Karakter
3. Materi dan Metode Pendidikan Karakter
a. Materi Pendidikan Karakter
b. Metode pendidikan Karakter
4. Materi dan Metode Pendidikan Karakter dalam Tasawuf
a. Materi Pendidikan Karakter dalam Tasawuf
b. Metode Pendidikan Karakter dalam Tasawuf
5. Pendidikan karakter di Sekolah
a. Pentingnya Pendidikan Karakter di Sekolah
Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter di Sekolah
Karakter-karakter yang Perlu Ditanamkan pada Anak SD/MI
Metode Pendidikan Karakter di Sekolah
Hambatan Pendidikan Karakter di Sekolah

oo o

A. PENGERTIAN KARAKTER DAN PENDIDIKAN KARAKTER

Terdapat beberapa istilah yang maknanya berdekatan dengan makna
karakter antara lain nilai, norma, kepribadian, budi pekerti, moral, akhlak
dan karakter itu sendiri.
1. Pengertian Nilai Norma dan Kepribadian

Menurut Jeanne Ellis 2010: 91) Nilai atau value adalah anggapan dan
sikap tentang sesuatu yang seharusnya dilakukan. Norma adalah standar
yang berlaku di suatu kelompok, suatu komunitas atau masyarakat.
Sedangkan kepribadian adalah perilaku khas yang ditunjukkan seseorang
individu dalam keberagaman situasi.

2. Pengertian Budi Pekerti, Moral dan Akhlak

Budi pekerti adalah kesadaran perbuatan atau perilaku seseorang.
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, arti budi pekerti adalah tingkah
laku, akhlak, perangai, watak. Secara etimologis istilah budi pekerti ini
merupakan gabungan dua kata yaitu budi dan pekerti.
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BAB 6
PENELITIAN TINDAKAN KELAS
SD/Mi

Drs. Nurhamzah CS, MSI., M.PMat.

Standar Kompetensi:

Penelitian tindakan kelas adalah mata kuliah yang wajib diikuti oleh
seluruh mahasiswa yang akan bergelut dalam dunia pendidikan, oleh
karena itu mata kuliah penelitian tindakan kelas membekali mahasiswa
tidak saja keilmuan secara teoritis, tetapi juga keilmuan secara praktis,
sehingga mahasiswa dapat memiliki bekal yang mumpuni ketika menjadi
sorang guru, paling tidak ketika akhir perkuliahan mahasiswa dapat
menyusun perencanaan penelitian tindakan kelas.

Kompetensi Dasar:

1. Memahami tentang konsep pengembangan kompetensi bagi guru
yang empat sebagaimana dituangkan dalam undang-undang guru dan
dosen.

2. Memahami secara teoritik tentang konsep penelitian tindakan kelas
sebagai sebuah penelitian yang memiliki karakteristik tersendiri, yakni,
masalah dari guru, dilakukan oleh guru dan hasilnya juga untuk guru



3. Memahami tenggang desain penelitian tindakan kelas

4. Memahami komponen-komponen penelitian tindakan kelas dalam
sebuah siklus penelitian

5. Memahami alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian
tindakan kelas

6. Memahami cara menganalisis data

A. PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang dituntut guru sebagai tenaga pendidik
adalah kemampuan melakukan penelitian baik kualitatif maupun kuan-
titatif dengan menggunakan metode atau pendekatan tertentu. Secara
sederhana, penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian yang dalam
pengolahan datanya menggunakan pendekatan statistik, sementara
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dalam pengolahan datanya
tidak menggunakan statistik.

Kedua penelitian yang selanjutnya disebut sebagai penelitian formal-
tersebut dilihat dari sudut pandang kemanfaatannya dalam dunia
pendidikan, oleh para pelaksana pendidikan dipandang kurang dapat
dimanfaatkan di lapangan karena penelitian tersebut dilaksanakan oleh
orang yang berada di luar pelaksana pendidikan tersebut, yakni para
peneliti yang mempunyai kepentingan terhadap permasalahan yang
terjadi di dunia pendidikan tetapi bukan pelaku pendidikan sehingga hasil
yang diperoleh dari penelitian tersebut kurang dapat bermanfaat bagi
pelaku pendidikan terutama tenaga pendidik (guru).

Mengingat hal di atas, pihak kementerian pendidikan semenjak di-
terbitkannya peraturan pemerintah nomor No. 46 Tahun 2011 tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil, setiap PNS — salah satunya
guru - mulai 1 Januari 2014 wajib menyusun Sasaran Kerja Pegawai atau
disingkat SKP yang didalamnya harus membuat penelitian tindakan kelas,
sebuah penelitian yang dipandang sangat bermafaat bagi dirinya (tenaga
pendidik) khusunya pembelajaran di kelas, yakni sebuah penelitian yang
sangat sederhana dengan ruang lingkup kelas pembelajaran, sebuah
penelitian berupa penelitian tindakan atas permasalahan yang terjadi di
dalam kelas pembelajarannya.
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BAB 7
PEMBELAJARAN TEMATIK

Drs. Rusman Faoz, M.M.Pd.

Standar Kompetensi:
Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mahasiswa dapat memahami dan

menerapkan:

1. Konsep, Landasan dan Prinsip Pembelajaran Tematik

2. Karakteristik, Sintak dan Model Pembelajaran Tematik.

3. Perencanaan, Pelaksanaan, Penilaian dan Pengawasan Pembelajaran

Tematik

Kompetensi Dasar:
Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa mampu:

1.
2.

Menjelaskan konsep pembelajaran tematik.

Mengekplorasi landasan pembelajaran tematik dari aspek filosofis,
psikologis dan yuridis.

Menganalisis prinsip-prinsip pembelajaran tematik.

Mengidentifikasi karakteristik dan sintak pembelajaran tematik ber-
dasarkan konsep pembelajaran sebagai dasar pengembangan model
pembelajaran tematik.

Mengembangkan model pembelajaran tematik berbasis lingkungan
berbantuan teknologi komputer yang dapat diterapkan di SD/MI.



Merencanakan pembelajaran tematik dalam bentuk silabus dan RPP.
Melaksanakan pembelajaran tematik sesuai perencanaan.
Melakukan evalusi sistemik terhadap pembelajaran tematik
Melakukan tindak lanjut hasil evaluasi pembelajaran tematik.

O N

KONSEP, LANDASAN DAN PRINSIP PEMBELAJARAN TEMATIK
Konsep Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik disebut juga dengan pembelajaran terpadu.
Padanan dari kata “integrated teaching and learning atau integrated
insrtuction” bahkan “integrated curriculum approach”. Jadi bukan hanya
pembelajaran yang terpadu, tatapi juga pendekatan kurikulumnya pun
terpadu. “Pendekatan pembelajaran tematik adalah pendekatan holistic,
yang mengkombinasikan aspek epistemology, social, psikologi, dan
pendekatan pedagogis untuk mendidik anak, yaitu menghubungkan antara
otak dan raga, antara pribadi dan pribadi, antara individu dan komunitas,
dan antara domain-domain pengetahuan” (Udin S. Sa'ud, 2006). Pem-
belajaran tematik memungkinkan peserta didik, baik secara individu
maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-
prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik.

Pembelajaran tematik sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai
pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran
untuk memberikan pangalaman yang bermakna bagi peserta didik.
Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, peserta didik
akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka
pahami. Jika dibandingkan dengan pendekatan konvensional, pem-
belajaran tematik tampak lebih menekankan pada keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik aktif terlibat
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tematik menuntut penggunaan
pancaindra, melakukan tindakan nyata, dan observasi faktual dari peserta
didik. Hal ini juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya seputar pelajaran yang telah disampaikan. Penerapan pem-
belajaran tematik ini mengangkat sisi penasaran dan intelektualitas
peserta didik dengan mendorong nalar, bereksperimen, dan meng-
komunikasikan kepada orang lain.

PP
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BAB 8
PERENCANAAN
PEMBELAJARAN SD/MI

Oyib Sulaeman, MSI.

Standar Kompetensi:

Setelah mempelajari bagian ini mahasiswa dapat memahami:

1. Konsep dasar perencanaan pembelajaran

2. Mengembangkan Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) SD/
M

3. Menerapkan pendekatan Saintifik dalam pembelajaran di SD/MI

Kompetensi Dasar:

Mahasiswa dapat menjelaskan:

Pengertian perencanaan pembelajaran

Ruang lingkup perencanaan pembelajaran

Urgensi dan manfaat perencanaan pembelajaran

Langkah-langkah Penyusunan Rencana Program Pembelajaran (RPP)
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran di SD/MI
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A. PENGERTIAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN

Perencanaan memiliki beberapa definisi yang berbeda satu dengan
yang lainnya. Perencanaan menurut William H. Newman dalam bukunya
Administrative Action Tecniques of Organization and Management
mengemukakan bahwa “Perencanaan adalah menentukan apa yang akan
dilakukan (dalam Majid, 2006). Lebih lanjut, perencanaan berisi rangkaian
putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan tentang tujuan, penentuan
kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur
tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari”. Terry
(dalam Majid, 2006) menyatakan bahwa perencanaan adalah menetapkan
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan
yang digariskan.

Pengertian pembelajaran (insruction) merupakan akumulasi dari
konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya
terletak pada perpaduan antara keduanya, yakni kepada penumbuhan
aktivitas subjek didik. Konsep tersebut sebagai suatu sistem, sehingga
dalam sistem pembelajaran ini terdapat komponen-komponen peserta
didik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas dan prosedur, serta
alat atau media yang harus dipersiapkan. Dengan kata lain, pembelajaran
sebagai suatu sistem yang bertujuan, harus direncanakan oleh guru
berdasarkan kurikulum yang belaku.

Perencanaan pembelajaran adalah suatu dokumen rasional yang
disusun berdasarkan hasil analisis sistematis tentang perkembangan
peserta didik dengan tujuan agar pembelajaran lebih efektif dan efisien
sesuai dengan tuntutan kebutuhan peserta didik dan masyarakat.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan
program yang baik pula. Itu berarti keberhasilan belajar peserta didik
sangat ditentukan oleh perencanaan yang dibuat oleh guru. Untuk itu,
penyusunan perencanaan pembelajaran mutlak diperlukan oleh guru pada
saat akan melaksanakan tugasnya dalam membelajarkan peserta didiknya.
Artinya, guru tidak akan dapat mengajar dengan optimal apabila tidak
memiliki persiapan yang dikembangkan sebelumnya.
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BAB 9
EVALUASI PEMBELAJARAN
PGSD/MI

Oyib Sulaeman, MSI

Standar Kompetensi:

Setelah mempelajari bagian ini mahasiswa dapat memahami:

1. Konsep Dasar Evaluasi Pembelajaran

2. Berbagai Teknik Penilaian Hasil Belajar dan Dapat Mengaplikannya
dalam Penilaian Hasil Belajar di SD/MI

Kompetensi Dasar:

Setelah mempelajari bagian ini mahasiswa dapat menjelaskan:
Pengertian Evaluasi Pembelajaran.

Tujuan Evaluasi Pembelajaran.

Prinsip-Prinsip Umum Evaluasi Pembelajaran.

Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran.

Lingkup Dan Teknik Penilaian Hasil Belajar
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A. PENGERTIAN EVALUASI PEMBELAJARAN

Istilah evaluasi tidaklah asing bagi mereka yang bergerak di bidang
pendidikan dan pengajaran. Pada akhir suatu program pendidikan, pe-
ngajaran, atau pelatihan pada umumnya dilakukan evaluasi. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui apakah suatu program pendidikan, pe-
ngajaran, atau pelatihan tersebut telah dikuasai oleh pesertanya atau
belum.

Evaluasi merupakan istilah serapan dalam Bahasa Indonesia yang
berasal dari istilah Bahasa Inggris evaluation. Evaluation sendiri brasal dari
akar kata value yang berarti nilai. Selanjutnya, dari kata nilai terbentuklah
istilah atau kata jadian, “penilaian” yang digunakan sebagai padanan dari
istilah evaluasi karena memang penilaian dapat diartikan sebagai tindakan
memberi nilai tentang kualitas sesuatu.

Dalam membahas masalah evaluasi atau penilaian di bidang pen-
didikan, ada tiga istilah yang sering dipakai, yaitu pengukuran, penilaian,
dan evaluasi. Ketiga istilah ini memiliki pengertian yang berbeda.
Pengukuran adalah tindakan membandingkan sesuatu dengan satu ukuran
tertentu. Dengan kata lain, pengukuran adalah suatu kegiatan untuk
mendapatkan informasi atau data secara kuantitatif. Penilaian adalah
tindakan mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik dan
buruk (bersifat kualitatif). Adapun evaluasi meliputi pengukuran dan
penilaian. Evaluasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sesuatu program pen-
didikan, pengajaran, ataupun pelatihan yang dilaksanakan. Dalam
melakukan kegiatan evaluasi tentu diperlukan informasi atau data yang
baik mutunya. Data seperti itu akan dapat diperoleh dengan melakukan
pengukuran dan penilaian terlebih dulu.

Istilah lain dalam Bahasa Indonesia yang sepadan dengan evaluasi
adalah assesmen yang juga berasal dari istilah Inggris assessment. Adapun
pengukuran dalam istilah Bahasa /nggrisnya adalah measurement,
sedangkan penilaian adalah appraisal. Untuk memperjelas pengertian
evaluasi, penilaian, dan pengukuran, ada baiknya mencermati beberapa
perumusan dari beberapa ahli berikut.

Stufflebeam dan Shinkfield dalam Lilik Nopijanti dkk. (2008) secara
singkat merumuskan “Evaluation is the systematic assessment of the
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3. Dalam melakukan evaluasi pembelajaran terdapat beberapa prinsip
yang harus dijadikan tolak ukur dalam melaksanakan evaluasi pem-
belajaran. Jelaskan apa saja prinsip evaluasi pembelajaran tersebut?

4. Secara garis besar lingkup evaluasi pembelajaran yang mengacu
kepada Kurikulum 2013 itu meliputi aspek sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan. Jelaskan apa saja teknik penilaian
yang dapat digunakan untuk menilai hasil belajar peserta didik pada
keempat aspek tersebut?
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BAB 10
KONSEP DASAR BAHASA
INDONESIA SD/MI

Nita Anjung Munggaran, M.Pd.

Standar Kompetensi:
Setelah mempelajari bab VI ini, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui
dan memahami tentang:

1.
2.
3.

4.
5.

Pemerolehan Bahasa dan Landasan Pembelajaran Bahasa Indonesia.
Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Secara Integratif.

Konsep dan Penerapan Pendekatan Konteks tual dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia

Konsep Media Pembelajaran Bahasa MI/SD

Konsep dan Pendekatan dalam Penilaian Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Kompetensi Dasar:
Setelah mempelajari bab VI ini diharapkan mahasiswa mampu men-
jelaskan:



1. Pemerolehan Bahasa dan Landasan Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Teori pemerolehan bahasa
b. Tipe-tipe strategi pemerolehan bahasa anak
c. Landasan pembelajaran bahasa Indonesia
2. Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Secara Integratif
a. Pembelajaran bahasa Indonesia terpadu dan karakteristiknya
b. Konsep dan prinsip penerapan pendekaatan terpadu dalam
pembelajaran bahasa Indonesia M.
3. Konsep dan Penerapan Pendekatan Konteks tual dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia
a. Konsep dasar pendekatan kontekstual
b. Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa
Indonesia
c. Fungsi media pembelajaran bahasa Indonesia
4. Konsep Media Pembelajaran Bahasa MI/SD
a. Arti dan fungsi media pembelajaran bahasa Indonesia
b. Fungsi media pembelajaran bahasa Indonesia
c. Woujud dan jenis media pembelajaran bahasa Indonesia
5. Konsep dan Pendekatan dalam Penilaian Pembelajaran Bahasa
Indonesia
a. Prinsip-prinsip penilaian pembelajaran bahasa Indonesia
b. Pendekatan-pendekatan penilaian pembelajaran bahasa Indonesia

A. PEMEROLEHAN BAHASA DAN LANDASAN PEMBELAJARAN

BAHASA INDONESIA

Bahasa adalah sistem bunyi yang digunakan dalam komunikasi
interpersonal oleh sekelompok manusia untuk mengungkapkan sesuatu
peristiwa dan proses yang terdapat dilingkungan sekitarnya. Ketidak
mampuan dan Ketidaktepatan anak dalam memahami tututan yang
dikemukakan orang lain dan memproduksi tuturan untuk menyatakan
maksud kepada orang lain jadi hambatan baginya dalam bersosialisasi
dengan orang lain.

Untuk dapat menyatakan maksud secara tepat ini membutuhkan
perangkat kemampuan tertentu , antara lain memilih kosa kata yang
tepat, menyusun struktur kalimat yang bermakna, dan menganalisis
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BAB 11
KONSEP DASAR MATEMATIKA
SD/MI

Neneng Maryani, S.Pd., SE., M.Pd.

Standar Kompetensi:

Setelah mempelajari BAB VIII ini mahasiswa diharapkan dapat mengetahui
dan memahami tentang:

1. Hakikat Matematika

2. Standar Proses Matematika Sekolah

3. Konsep Matematika Sekolah Dasar

Kompetensi Dasar
Setelah mempelajari BAB VIII ini mahasiswa diharapkan dapat men-
jelaskan tentang:
1. Hakikat Matematika
a. Pengertian Matematika
b. Karakteristik Matematika
c. Objek Kajian Matematika



d. Matematika Sekolah
2. Standar Proses Matematika Sekolah
Pemahaman Matematis
Pemecahan Masalah Matematis
Penalaran Matematis
Komunikasi Matematis
Koneksi Matematis
Berpikir Kritis
Berpikir Kreatif
onsep Matematika Sekolah Dasar
Pengertian Konsep
Ruang Lingkup Konsep Dasar Matematika SD
Konsep-konsep Fundamental Matematika SD untuk Tiap Tingkat
Kelas

Q

w
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A. HAKIKAT MATEMATIKA

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
mengembangkan daya pikir manusia. Matematika timbul karena fikiran-
fikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Hal
ini sejalan dengan pemikiran Oslen (Ernest, 1991: 208) bahwa matematika
merupakan alat berpikir. Menurut Soemarmo (2010), proses berpikir
matematika meliputi dua aspek, yaitu proses berpikir tingkat rendah yang
meliputi pemahaman komputasional dan perhitungan rutin/algoritmik
serta proses berpikir tingkat tinggi yang meliputi pemahaman (relasional/
fungsional), pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi
matematis, berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Matematika dapat dikatakan sebuah ilmu, karena memenuhi kriteria
dalam Filsafat Ilmu, yakni ontologis, epistimologis, dan aksiologis.
Ontologis matematika adalah isi dari matematika itu sendiri, yakni
Bilangan (Numberes), Geometri, Aljabar, Pengukuran (measurement),
serta Data dan Peluang (probability). Epistimologisnya adalah dengan
melalui penalaran (reasoning), pemahaman (understanding), peng-
hitungan (compute), dan pembuktian (proofing). Sedangkan aksiologisnya
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BAB 12
KONSEP DASAR DASAR IPA
SD/Mi

Jonari Hanafi, M.Pd.

Standar Kompetensi:

Setelah mempelajari bab IX ini, diharapkan mahasiswa dapat memahami

tentang:

1. Hakikat dan Pembelajaran limu Pengetahuan Alam dalam Pendidikan
Dasar.

2. Sistem Organ Manusia Untuk Pendidikan Dasar

3. Penggunaan Mikroskop sederhana untuk Pendidikan Dasar.

Kompetensi Dasar:
Setelah mempelajari bab IX ini diharapkan mahassiwa mampu men-
jelaskan:
1. Pembelajaran dan Hakikat llImu Pengetahuan Alam dalam Pendidikan
Dasar
a. Hakikat llmu Pengetahuan Alam
b. Pembelajaran IiImu Pengetahuan Alam untuk SD/MI



2. Sistem Organ Manusia untuk Pendidikan Dasar

Sistem Pencernaan Manusia

Sistem Rangka dan Otot Manusia

Sistem Peredaran Darah Manusia

Sistem Saraf Manusia

Sistem Eksresi Manusia

Sistem Reproduksi Manusia

3. Penggunaan Mikroskop sederhana untuk Pendidikan Dasar.
a. Cara Menggunakan Mikroskop Sederhana untuk SD/MI
b. Bagian-bagian Mikroskop Sederhana

S oD Qo0 T W

A. HAKIKAT ILMU PENNGETAHUAN ALAM

Istilah llmu Pengetahuan Alam (IPA) dikenal juga dengan istilah ilmu
sains. Kata sains berasal dari bahasa Latin yaitu scientia, yang secara
harfiah berarti pengetahuan,namun dalam perkembangan pengertiannya
menjadi khusus lImu Pengetahuan Alam atau Sains. lImu pengetahuan
alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis. Sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja,
melainkan juga merupakan suatu proses penemuan.

Dengan demikian, pada hakikatnya IPA adalah ilmu untuk mencari
tahu, memahami alam semesta secara sistematik dan mengembangkan
pemahaman ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan
berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya. Akan
tetapi IPA bukan hanya merupakan kumpulan pengetahuan berupa fakta,
konsep, prinsip, melainkan juga suatu proses penemuan dan pe-
ngembangan. Oleh karena itu untuk mendapatkan pengetahuan harus
melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah serta menuntut
sikap ilmiah.

B. PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM UNTUK SD/MI
Pembelajaran IPA pada sekolah SD diharapkan dapat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada
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BAB 13
KONSEP DASAR IPS UNTUK
SD/Mi

Rizqgi Kustanti, S.Sos, AKs, M.si.

Standar Kompetensi:

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui,

memahami dan menguasai tentang

1. Esensi dan eksistensi llmu Pengetahuan Sosial

2. Konsep konsep dasar IPS dan penerapannya dalam kehidupan sosial
bermasyarakat

Kompetensi Dasar:
Setelah mempelajari bab | ini diharapkan mahassiwa mampu :
1. Konsep dasar lImu-ilmu Sosial
a. Mengkaji hakikat IPS, studi sosial dan ilmu-ilmu sosial
b. Menjelaskan pengertian ilmu-ilmu sosial
¢. Menjelaskan struktur sosial
2. Fakta, konsep dan generalisasi
a. Menjelaskan pengertian fakta, konsep dan generalisasi
b. Menjelaskan kedudukan fakta, konsep dan generalisasi
¢. Menjelaskan bagaimana model pembelajaran tentang fakta,
konsep dan generalisasi



3. Keterampilan Dasar dalam ilmu-ilmu Sosial
a. Memiliki keterampilan bertanya
b. Memiliki keterampilan memperoleh, menganalisis, menyajikan
dan memanfaatkan informasi
c. Memiliki keterampilan menyusun dan menguji generalisasi
4. Individu dan masyarakat
a. Menjelaskan pengertian individu dan masyarakat
b. Menjelaskan struktur sosial, pranata dan poses sosial budaya
c. Menjelaskan berbagai pola interaksi individu dan individu, individu
dan kelompok
5. Manusia dan lingkungannya
a. Menjelaskan fenomena fisik (lingkungan alam) dan fenomena
manusia (lingkungan sosial)
b. Menjelaskan kemajemukan agama, ras dan etnik
c. Menjelaskan pembangunan di Indonesia
6. Pengaruh kebudayaan luar terhadap kebudayaan Indonesia
a. Mengkaji Kebudayaan Hindu dan Budha
b. Mengkaji Kebudayaan Islam
c. Mengkaji Kebudayaan Barat
7. Perjuangan Bangsa Indonesia menuju kemerdekaan
a. Menjelaskan hakekat penjajahan dan akibatnya bagi kehidupan
umat manusia
b. Mengkaji perjuangan bangsa Indonesia dan semangat kebangsaan
menuju kemerdekaan
c. Menerapkan konsep sejarah perjuangan bangsa Indonesia dalam
pembelajaran
8. Ekomoni, koperasi dan Bisnis di Indonesia
a. Menjelaskan pengertian ekomoni, koperasi dan bisnis
b. Mengkaji kondisi ekonomi, koperasi dan bisnis di Indonesia
c. Mengkaji sistem ekonomi globalisasi dan dampaknya
9. Hak azazi manusia, demokrasi dan penegakan hukum di Indonesia
a. Memahami hak asasi manusia beserta persoalannya
b. Memahami demokrasi beserta persoalannya
c. Memahami penegakan hukum beserta persoalannyaa
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BAB 14

PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN UNTUK
SD/Mi

R. Nurhayati, SH., MSI.

Standar Kompetensi:
Setelah mempelajari Bab ini diharapkan mahasiswa mampu memahami
tentang pengertian konsep, nilai, norma dan moral.

Standar Kompetensi:
Setelah mempelajari Bab ini diharapkan mahasiswa dapat:

vk wnN e

A.

Menjelaskan Landasan Pendidikan Kewarganegaraan

Menjelaskan Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Menjelaskan Ruang Lingkup Materi Kewarganegaraan

Menjelaskan Kompetensi Dasar Pendidikan Kewarganegaraan
Menjelaskan Tujuan Perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan (Civic
Education)

PENDAHULUAN
Perjalanan panjang sejarah bangsa Indonesia, sejak era sebelum

penjajahan, era kemerdekaan hingga era reformasi sekarang ini, telah



menimbulkan kondisi dan tuntutan yang berbeda sesuai dengan
zamannya. Kondisi tuttutan itu ditanggapi oleh bangsa Indonesia ber-
dasarkan kesamaan nilai — nilai perjuangan bangsa yang senantiasa
tumbuh dan berkembang. Kesamaan nilai — nilai ini dilandasi oleh jiwa,
tekad dan semangat kebangsaan.

Semangat perjuangan bangsa yang tidak kenal menyerah telah
terbukti pada perang Kemerdekaan 17 Agustus 1945. semangat per-
juangan bangsa tersebut dilandasi keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Esa dan keikhlasan untuk berkorban. Nilai tersebut menjelma
menjadi semangat yang berupa kekuatan mental spiritual yang dapat
melahirkan sikap dan perilaku heroik dan patriotik serta menumbuhkan
kekuatan, kesanggupan dan kemauan yang luar biasa.

Nilai — nilai perjuangan bangsa Indonesia dalam perjuangan fisik
merebut, mempertahankan dan mengisi kemerdekaan telah mengalami
pasang surut sesuai dengan dinamika kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa dan bernegara.

Semangat perjuangan bangsa telah mengalami penurunan yang kritis.
Hal ini disebabkan oleh kuatnya pengaruh globalisasi.

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya
dibidang informasi, komunikasi dan tarnsformasi juga menandai
datangnya arus globalisasi yang tidak terbendung. Mudahnya penyebaran
informasi yang multitafsir membuat masyarakat sulit membedakan kabar
mana yang benar dan kabar mana yang tidak benar. Kondisi ini dapat
merubah pola pikir masyarakat, mempengaruhi sikap masyarakat, serta
berdampak pada kondisi mental dan spiritual masyarakat.

Pemerintah perlu membuat tindakan yang signifikan agar tindak
menuju suatu kondisi yang lebih memprihatinkan. Salah satunya tindakan
yang dapat dilakukan pemerintah dalam menjaga nilai — nilai panutan
hidup dalam berbangsa dan bernegara secara lebih efektif yaitu melalui
Pendidikan.

Pendidikan yang diharapkan mampu untuk mengantisipasi pergeseran
nilai — nilai tersebut adalah “Pendidikan nilai dan pengembangan ke-
pribadian” yang dalam kontek Pendidikan di Perguruan Tinggi diserahkan
kepada Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian,
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BAB 15
PENDIKAN JASMANI DAN
KESEAHATANUNTUK SD/MI

Ganjar Julian Pratama, S.Pd. M.Pd.

Standar Kompetensi:

Setelah mempelajari Bab XV ini, diharapkan mahasiswa dapat me-mahami

tentang:

1. Konsep dasar Pendidikan Jasmani dan Kesehatan meliputi pengertian,
fungsi, dan tujuan pendidikan jasmani.

2. Arah Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

3. Ruang lingkup pendidikan jasmani dan kesehatan.

Kompetensi Dasar:
Setelah mempelajari Bab XV ini diharapkan mahasiswa mampu men-
jelaskan:
1. Konsep dasar Pendidikan Jasmani dan Kesehatan meliputi pengertian,
fungsi, dan tujuan pendidikan jasmani.
a. Pengertian pendidikan jasmani
b. Fungsi pendidikan jasmani
¢. Tujuan pendidikan jasmani



2. Arah Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
a. Murid menjadi sadar akan potensi geraknya
b. Murid dapat bergerak dan tampil baik secara meyakinkan
c. Murid mengerti dan mampu menerapkan konsep-konsep gerak
yang mendasar
d. Murid menjadi orang yang serba bisa dalam gerak
e. Murid menghargai olahraga yang menyehatkan
3. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
a. Permainan bola besar di sekolah dasar
Aktivitas senam sekolah dasar
Atletik sekolah dasar
Renang sekolah dasar
Pendidikan keselamatan dan kesehatan

m oo o

A. KONSEP DASAR PENDIDIKAN JASMANI DAN KESEHATAN
1. Pengertian Pendidikan jasmani

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui
aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup
sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar
diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif
setiap siswa. Materi dalam pendidikan jasmani disajikan untuk membantu
siswa agar memahami mengapa manusia bergerak dan bagaimana cara
melakukan gerakan secara aman, efisien, dan efektif. Adapun imple-
mentasinya perlu dilakukan secara terencana, bertahap, dan ber-
kelanjutan, yang pada gilirannya siswa diharapkan dapat meningkatkan
sikap positif bagi diri sendiri dan menghargai manfaat aktivitas jasmani
bagi peningkatan kualitas hidup seseorang. Dengan demikian, akan
terbentuk jiwa sportif dan gaya hidup aktif.

Proses pendidikan jasmani pada dasarnya memanfaatkan aktivitas
jasmani yang direncanakan secara sistematis dan bertujuan, untuk
mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromus-
kular/psikomotor, perseptual, kognitif, dan afektif, dalam kerangka sistem
pendidikan nasional. Pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah
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BAB 16
PEMBELAJARAN BAHASA
INGGRIS DI SD /MI

Fitri Annisa, M.Pd.

Standar Kompetensi:

Mahasiswa diharapkan dapat mengetaui dan memahami tentang:

1. Sejarah mengenai kebijakan pembelajaran bahasa Inggris di SD/MI.
Peningkatan program pembelajaran bahasa Inggris di SD/MI.

2.

Kompetensi Dasar:
Perkembangan sejarah kebijakan pembelajaran bahasa Inggris di
SD/MI

1.

a.
b.

Pemerolehan dan pembelajaran bahasa pada anak.
Kebijakan pembelajaran bahasa Inggris di SD/MI.

Peningkatan Program pembelajaran bahasa Inggris di SD/MI.

S0 T W

Pemerolehan dan pembelajaran bahasa pada anak.
Memahami pembelajar usia muda.

Pemilihan bahan ajar dan karakteristik mater ajar di SD/MI.
Teknik praktis pengajaran bahasa Inggris di SD/MI.
Pengelolaan Kelas.

Penilaian pada mata pelajaran bahasa Inggris.



A. SEJARAH KEBIJAKAN PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS DI
SD/MI
1. Pemerolehan dan Pembelajaran Bahasa pada Anak
Pemerolehan bahasa (language acquisition) adalah proses pe-
nguasaan bahasa yang di lakukan oleh anak secara natural pada waktu dia
belajar bahasa ibunya (Native language). Pemerolehan ini bersifat bawah
sadar dan terjadi melalui pemajanan dan masukan yang dapat dipahami
anak. Bahasa yang diperoleh bisa berupa vokal seperti pada bahasa lisan
atau manual seperti pada bahasa isyarat. Kapasitas ini melibatkan
berbagai kemampuan seperti sintaksis, fonetik, dan kosakata yang luas.
Pembelajaran bahasa berkaitan dengan proses yang terjadi pada
waktu anak mempelajari bahasa kedua setelah dia memperoleh bahasa
pertamanya. Jadi, pemerolehan bahasa berkenaan dengan dengan bahasa
pertama, sedangkan pembelajaran bahasa berkenaan dengan bahasa
kedua (Chaer, 2003: 167). Pembelajaran bahasa ini contohnya adalah
belajar bahasa Inggris. Pembelajaran ditekankan pada tipe dan struktur
bahasa, juga aktivitas di bawah perintah guru dan ini dilakukan secara
sadar. Kesalahan dalam belajar merupakan hal yang wajar. Untuk itu
koreksi kesalahan sangat penting untuk mencapai tingkat penguasaan.
Dalam dunia pendidikan, pemerintah Indonesia menyadari bahwa
dalam era globalisasi ini betapa pentingnya pengajaran bahasa Inggris
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Pengajaran bahasa
Inggris itu sendiri sudah dikenalkan oleh pemerintah mulai sekolah dasar
hingga perguruan tinggi.

2. Kebijakan Pembelajaran Bahasa Inggris di SD/MI

Pembelajaran bahasa Inggris di SD/MI mempunyai sejarah yang cukup
panjang. Dimana dalam setiap ganti pemerintahan selalu di warnai
kebijakan — kebijakan yang berbeda. Di mulai pada tahun 1990 no 28
sesuai edaran presiden mengenai pendidikan dasar, sekolah boleh
memasukkan mata pelajaran yang bersifat muatan lokal (local content)
dalam kurikulum. Jadi kurikulum sekolah terdiri dari dua jenis yakni
muatan lokal (local content) dan muatan nasional (national content). Kata
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BAB 17
PENDIDIKAN SENI DAN
BUDAYA SD/MI

Solihin, M.Pd.

Standar Kompetensi:
Setelah mempelajari BAB ini, mahasiswa diharapkan dapat mengetahui
dan memahami tentang:

1.
2.
3.

Wawasan Seni dan Budaya
Fungsi dan Kedudukan Seni Dalam Masyarakat
Jenis — jenis Seni dan Ragam Budaya Nusantara

Kompetensi Dasar:
Setelah mempelajari BAB | ini diharapkan mahassiwa mampu menjelaskan

1.

Wawasan Seni dan Budaya

a. Individu, Masyarakat, dan kebudayaan

b. Hakekat Seni dan Budaya

c. Korelasi Seni, Budaya dan Agama

Fungsi dan kedudukan Seni Budaya dalam Masyarakat
a. Fungsi Seni dalam Masyarakat Tradisional

b. Fungsi Seni dalam Masyarakat Modern

Jenis-jenis Seni dan Ragam Budaya Nusantara

a. Jenis-jenis Seni

b. Ragam Budaya Nusantara



A. WAWASAN SENI DAN BUDAYA
1. Individu, Masyarakat dan Kebudayaan

Individu manusia merupakan satu kesatuan biologis yang perlu hidup
berkawan. Perkawanan tersebut tidak lain adalah untuk menciptakan
kebudayaan yang menghasilkan alat-alat material juga immaterial yang
diperlukan dalam kehidupannya. Kebudayaan tersebut pada hakekatnya
merupakan alat-alat yang digunakan oleh manusia untuk keberadaan dan
kelangsungan hidupnya atau memenuhi kebutuhannya hidupnya.

Betapa pentingnya kebudayaan bagi kehidupan manusia dikemukakan
oleh dua orang antropolog, yaitu Melville J. Horkovite dan B. Malinowski
(Soekanto, 1981:56) yang mengemukakan pengertian cultural deter-
mination yang berarti bahwa segala sesuatu yang terdapat dimasyarakat
ditentukan oleh adanya kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat
tersebut.

Dari uraian tersebut, terlihat bahwa terdapat hubungan timbal balik
antara individu, masyarakat, dan kebudayaan yang mempengaruhi ke-
hidupan manusia. Keterkaitan itu disebabkan apabila kita berbicara
masalah manusia dengan kebudayaannya, demikian pula jika berbicara
masalah kebudayaan persoalannya akan dihadapkan kepada masyarakat
dan anggotanya, yaitu manusia yang terhimpun didalamnya maupun
interaksi antara kelompok masyarakat yang satu dengan masyarakat yang
lain.

Jika diteliti lebih mendalam, yang memegang peranan penting dalam
ketiga unsur tersebut adalah manusianya. Sebagaimana dikemukakan
Clinton (dalam syafri Hamid, 1995:96) bahwa:

“... the individual is a living organism capable of i ndependent thought
feeling and action, but with his independence limited all his responses
profoundly modified by contact with the society and culture in which he
develops”.

Manusia sebagai suatu organ hidup mempunyai kemampuan dan
tidak tergantung kepada orang lain dalam pemikiran, perasaan dan
tindakannya akan tetapi kemampuan dan ketidaktergantungannya itu
sesungguhnya juga terbatas oleh karena semua kemampuannya itu
dimodifikasikan melalui hubungan dengan masyarakat dan kebudayaan
dan didalam hubungan itu individu bertambah maju.
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Pengalaman organisasi yang diikuti penulis diantaranya Himpunan

Mahasiswa Teknologi Pendidikan dan Himpunan Pengembangan
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H. Suhrowardi
IAILM Suryalaya Tasikmalaya
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Abdul Jabbar, Agus Dzuriana Poetra. Saat ini penulis
tinggal di Pondok Pesantren Suryalaya kampung
Godebag RT 02/02 Desa Tanjungkerta Kecamatan
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tahun di Suryalaya Tasikmalaya selesai tahun 1973, menempuh program
sarjana muda di Fakultas Tarbiyah YPPI Tasikmalaya jurusan PAI, selesai
tahun 1980, kemudian melanjutkan ke doctoral (S1) IAIN Sunan Gunung
Djati Bandung jurusan Pendidikan Bahasa Arab selesai tahun 1984, penulis
melanjutkan program majester (S2) jurusan Pendidikan Islam ke IAIN
Sunan Gunung Djati Bandung, selesai tahun 2002. Program doctor (S3)
diikuti di Program Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung prodi
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lain:
1. Kepala Madrasah Diniyah Awaliah (MDA) Suryalaya tahun 1973.
2. Guru Madrasah Tsanawiyah Serba Bakti Suryalaya tahun 1974-1985.

Konsep, Kurikulum, Pembelajaran dan Materi | 473



10.

11.

Guru Madrasah Aliyah Serba Bakti Suryalaya tahun 1975-1986.

Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Serba Bakti Suryalaya tahun
1981-191987.

Dose tetap Insitut Agama Islam Latifah Mubarokiyah Suryalaya tahun
1986 - sekarang.

Dose LB Universitas Siliwangi (UNSIL) Tasikmalaya tahun 2006 —
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Ketua Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah IAILM Suryalaya 2 periode tahun
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Wakil Rektor Ill mulai 5 Desember 2016 - sekarang

Karya tulis yang dihasilkan penulis antara lain :

1.

Agama dan Korban Tarkotika ( Penelitian di Pondok Remaja Inabah 1
dan 2 Pondok Pesantren Suryala) hasil penelitian kompetitif PLPA
Kemenag Rl Jakarta tahun 1986.

Model Pendidikan Sufistk ( Analisis terhadap metoda pembinaan di
Pondok Remaja Inabah Pondok Pesantren Suryalaya) hasil penelitian
kompetitif Kemenag Rl Jakarta tahun 2000.

Tasawuf Qur’ani, dzikir itu ruh ibadah.

Konse pendidikan KH. Ahmad Shohibul Wafa Tajul ‘Arifin (Abah
Anom) Thesis program S2

Pendidikan Keluarga dan Riyadhah dalam Pembentukan Karakter
(Penelitian terhadap Pengamal Tarekat Qodiriyah Nagsyabandiyah
Pondok Pesantren Suryalaya). Disertasi program S3.
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Sekolah Dasar Negeri Suryalaya (1977), Sekolan
Lanjutan Tingkat Pertama di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Serba Bakti (1980), Sekolah
Lanjutan ngkat Atas di Madrasah Aliyah (MA) Serba Bakti (1983),
keduanya di Pondok Pesantren Suryalaya kemudian melanjutkan ke
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta (sekarang
UIN Jakarta) di Fakultas Tarbiyah Jurusan Tadris Matematika (1990),
Pendidikan Megister (S2) di Ull Yogyakarta konsentrasi Magister Studi
Islam (MSI) (2006), Megister kedua diperoleh dari ITB (2009) pada
Program Magister Pengajaran Matematika.Profesi yang pernah digeluti
guru matematika di MTsN 2 Tasikmalaya, MTS Serba Bakti, SMK Plus YSB
Suryalaya sejak tahun 1997 s.d 2018. Sejak Mei 2018 mutasi menjadi
pengawas madrasah jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Pokjawas
Kabupaten Tasikmalaya. Menjadi dosen tetap di Prodi PGMI IAILM Pondok
Pesantren Suryalaya untuk mata kuliah Matematika, Media Pembelajaran,
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Dekan Il Fakultas Tarbiyah periode 2000-2008, Wakil Dekan | periode
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Fakultas Tarbiyah IAILM Suryalaya. Terakhir menjabat sebagai asessor
akreditasi di BAN PAUD-PNF sejak tahun 2019 sampai sekarang. Karya tulis
yang dihasilkan antara lain: 1). Pembelajaran Matematika. Teori, Strategi,
Model dan Evaluasi Pembelajaran; 2). Penelitian Tindakan Kelas Terori dan
Aplikasi sebagai Pengembangan Profesi Guru; 3) Menjadi Guru Jadi sebuah
Analisis terhadap Sepuluh Kompetensi Dasar Guru; 4) Menentukan Arah
Kiblat dan Waktu Shalat; 5) Langkah Mudah Membuat Penelitian Tindakan
Kelas.
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Bandung, tamat tahun 2009. Pendidikan strata tiga (S3) pada lembaga
pendidikan yang sama (UNINUS) (belum sempat diselesaikan).
Pengalaman mendidik diawali sebagai guru Honorer pada MTs Miftahul
Falah Panumbangan pada tahun 1991/1992 kemudian pada tahun 1994
diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan ditugaskan sebagai guru
di MAN Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya (Sekarang MAN 3 Tasikmalaya)
sampai tahun 2014. Pada tahun 2014 diangkat sebagai Pengawas
Madrasah di Kabupaten Tasikmalaya dan sampai sekarang (2020) masih
sebagai pengawas Madrasah Aliyah.

Menjadi Dosen pada Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah (IAILM)
Suryalaya Tasikmalaya sejak tahun 1999. Pernah mengampu matakuliah
Materi PAI, Strategi Pembelajaran dan Pengembangan Kurikulum. Dan
saat ini masih mengampu matakuliah Media Pembelajaran, Teknologi
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Informasi dan Komunikasi Pendidikan serta Pembelajaran Tematik.
Bertugas sebagai Assesor SMA/MA Provinsi Jawa Barat sejak tahun 2016
sampai sekarang. Aktif sebagai pengurus Kelompok Kerja Pengawas
Madrasah Kabupaten Tasikmalaya sejak tahun 2014 sampai sekarang. Dan
sebagai Tim Penilai Praktek (Guru) Calon ASN/PNS Kemenag tahun 2019.
Karya tulis yang dipublikasi melalui percetakan antara lain Teknologi
Informasi dan Komunikasi Pendidikan, diterbitkan oleh penerbit Gwika
Bandung, tahun 2010. Media Pembelajaran berbasis Sain diterbitkan oleh
Latifah Press Tasikmalaya tahun 2015. Menulis juga pada beberapa Blog
individu maupun group. Melakukan penelitian tentang “Pendidikan Seks
dalam Kurikulum SMP” dan “Pendidikan Kesetaraan Gender pada
Madrasah Aliyah di Kabupaten Tasikmalaya” dari dana hibah kementerian
Agama RI.

Oyib Sulaeman, MSI.
IAILM Suryalaya

SRATODE

Oyib Sulaeman, MSI. Lahir di Majalengka pada
tanggal 28 April 1970. Riwayat Pendidikan:
menyelesaikan Sekolah Dasar (Lulus Tahun 1983),
SMP ( Lulus tahun 1986), SMA (Lulus Tahun 1989)
di Majalengka. Melanjutkan kuliah pada Program
Studi PAI Fakultas Tarbiyah IAILM Suryalaya (Lulus
tahun 1995), kemudian melanjutkan ke Program S-
2 Magister Studi Islam Ull Yogyakarta (Lulus tahun
2009). Pengalaman berorganisasi: Ketua OSIS di
SMA PGRI | Majalengka (Tahun 1987), Ketua Senat Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAILM (Tahun 1993), Wakil Ketua IKA IAILM (2008), Pengurus
ADPERTAIS Wilayah Il Jawa Barat dan Banten (2012-2016). Pengalaman
Jabatan: Dosen Tetap Fakultas Tarbiyah IAILM (1996-sekarang), Sekretaris
LPPM IAILM (1996 — 2000), Kepala Biro IAILM (2004-2016), Wakil Dekan |
Fakultas Tarbiyah IAILM Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni
(2016 — sekarang).
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Nita Anjung Munggaran, S.Pd. M.Pd.
Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah (IAILM) Suryalaya Tasikmalaya

Nita Anjung Munggaran, S.Pd. M.Pd. lahir di
Tasikmalaya, tanggal 04 Maret 1985. Putri pertama
dari tiga bersaudara dari pasangan Solih Solihudin,
S.Pdl. dan Tuti Gantini, S.Pd. Menikah dengan
Bripka. Mumu Muckhsin Nurjaman, SH dan
dikaruniai tiga orang anak yang bernama Bima,
Dzakira dan Atharrazka. Riwayat pendidikannya
dimulai dari TK PGRI Dewi Kusumah lulus pada
tahun 1992, SDN Sukarapi lulus pada tahun 1998,
SMP Negeri 1 Leuwisari lulus pada tahun 2001, SMA Negeri 7 Tasikmalaya
lulus pada tahun 2004, setelah itu melanjutkan kuliah di FKIP Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Siliwangi lulus pada tahun 2008
dan menempuh program S2 Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia di Sekolah
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia Bandung lulus tahun 2011.
Penulis adalah Dosen di Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah (IAILM)
Suryalaya Tasikmalaya. Selain mengajar, penulis aktif melaksanakan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat juga aktip dalam
kepramukaan, dan aktif di seni budaya. Judul buku yang pernah di
tulisnya adalah  “Menciptakan  Strategi Pembelajaran  Bahasa
Indonesia”,”Meraih Sukses Bahasa Indonesia”, ”Pendekatan Sastra
Indonesia”,”Bahasa Indonesia Sebagai Karakter Bangsa”,”Pendidikan
Karakter Dalam Perspektif Islam Pada Kaum Marjinal (Anak-Anak Jalanan)
dengan Menggunakan Metode PAR”.
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Neneng Maryani, S.Pd., SE., M.Pd.,
Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah (IAILM) Suryalaya Tasikmalaya

Neneng Maryani, S.Pd., SE., M.Pd., lahir 17
Oktober 1985 di Garut dari pasangan Bapak Tatang
dan lbu lis. Menikah tahun 2013 dengan Ade Yossa
Amarulloh, S.Pdl, dikaruniai dua orang anak, Diana
Risyda Kamilah dan Muhammad Zainy Amarulloh.
Memulai pendidikan di TK YWKA Cibatu (1990-
1991), SD Negeri Cibatu IV (1991-1997), SLTP
Negeri | Cibatu (1997-2000), serta SMU Negeri |
Cibatu (2000-2003). Pendidikan Sarjana ditempuh
di UPI Bandung pada Prodi Pendidikan Matematika (2004-2008). Tahun
2006, terdaftar sebagai mahasiswi S1 di STAI SABILI pada Jurusan
Muamalah Prodi Ekonomi Islam (Tidak Tamat), kemudian dituntaskan di
UNBAR pada Jurusan Manajemen (2009-2011). Pendidikan Pascasarjana,
Jenjang S2 ditempuh di UPI Bandung pada Prodi Pendidikan Matematika
(2009-2011). Karier dimulai sebagai Dosen Tetap di IAILM Suryalaya
Tasikmalaya (2008-sekarang) dan lulus sertifikasi dosen tahun 2013.
Penulis juga pernah berpartisipasi sebagai Asisten Dosen di STIE Indonesia
(2009 — 2011) dan di STKIP Garut (2013). Sebagai bentuk kepedulian dan
pengabdian kepada masyarakat, turut serta menjadi pengurus PKBM
Bhakti Mulia Garut (2010-2012). Bersama rekan sejawat, penulis pernah
menghasilkan karya pengabdian masyarakat pada tahun 2018 dengan
judul “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam pada Kaum Marjinal
(Anak-Anak Jalanan) dengan Menggunakan Metode PAR di Kota
Tasikmalaya”, dan di tahun 2019 menghasilkan karya penelitian dengan
judul “Nigab Squad Indonesia: Konstruksi Kreativitas di Media Sosial” yang
mana keduanya merupakan Program Bantuan dari Diktis Kemenag.
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Jonari Hanafi, S.Pd. M.Pd.
Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah (IAILM) Suryalaya Tasikmalaya

Jonari Hanafi, S.Pd. M.Pd. dilahirkan di
Tasikmalaya pada tanggal 1 Januari 1990, dari
pasangan Bapak H. Dedi Suryadi dan Ibu Hj. Enok
Nuraeni, S.Pd. Penulis merupakan anak kedua dari
empat bersaudara.

Penulis meyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar di
SDN Linggajaya 1 pada tahun 1997 sampai 2003.
Penulis melanjutkan Sekolah di SMP Negeri 2
Tasikmalaya pada tahun 2003 sampai 2006. Pada
tahun 2006 penulis melanjutkan Pendidikan di SMA Negeri 4 Tasikmalaya
dengan mengambil jurusan IPA lulus pada tahun 2009. Pada tahun 2009
melanjutkan Pendidikan di Universitas Siliwangi Tasikmalaya Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan (FKIP) dengan mengambil jurusan
Pendidikan Biologi dan lulus tahun 2013. Kemudian pada tahun 2014
penulis melanjutkan pendididkanya di Pascasarjana Universitas Kuningan
jurusan pendidikan Biologi dan lulus tahun 2016. Setelah lulus dari
Universitas Kuningan, pada tahun 2016 penulis mengabdikan dirinya
menjadi Dosen PGMI Al Latifah Mubarokiyah sampai sekarang.

Rizqi Kustanti, S.Sos., Aks,. M.Si,
Institut Agama Islam Latifah Mubarikiyah

Rizgi Kustanti, S.Sos., M.Si, lahir di Garut pada
tanggal 9 November 1969 dari pasangan Bapak H.
Otich Kusmanudin dan lbu Hj. Nani Kusmini.
Menikah pada tahun 1995 di Bnadung dengan Drs.
ling Fariz Khozin, M.Si dan dikaruniai dua putra/putri
bernama Ahmad Saalik Hudan Al Fariz, S.Tr dan
Aulia Robiah Al Addawiyah Fariz. Penulis menempuh
pendidikan Sekolah:
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SD Negeri 2 Jatihandap Bandung (lulus tahun 1983).
SMP Negeri 16 Bandung( lulus tahun 1986).

SMA Negeri 2 Bandung (lulus tahun 1989).

STKS Bandung (lulus tahun 1994).

STISIP Garut (lulusan tahun 1994).

STIA YPPT Tasikmalaya (2011).

Semenjak tahun 2014 menjadi Dosen Tetap IAILM P.P Suryalaya
Fakultas Tarbiyah Prodi PIAUD dan telah lulus Sertifikasi Dosen dalam
rumpum Ilmu-ilmu Sosial pada tahun 2019. Penulis dari tahun 2003
sampai sekarang mengajar di MA Serba Bakti P.P. Suryalaya. Pengalaman
organisasi Pengurus Dharma Wanita Persatuan Kabupaten Tasikmalaya
(2015 sampai sekarang), Pengurus GOPTKI (Gabungan Organisasi
Penyelenggara Taman Kanak-kanak Indonesia Kab. Tasikmalaya (2014-
2019). Menjadi anggota Perkumpulan Program Studi Pendidikan RA
Indonesia.

ouhkwnpeE

Raden Nurhayati, SH. MSI.
UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Raden Nurhayati, SH. MSI. Lahir di Kota Bandung

Jawa Barat, pada tanggal 28 Juni 1965. Bertempat
% tinggal di Bandung, JI. Rd. Kartabarata no 14.

Menamatkan Sekolah Dasar (SDN) di Ciamis tahun
1977, lanjut ke Sekolah Tingkat Pertama ( SMPN 1)
di Ciamis tahun 1980, lanjutkan ke Tingkat Atas
(SMAI) Serba Bakti Pondok Pesantren Suryalaya
Tasikmalaya Jawa Barat tahun 1983. Pendidikan S1
di Universitas Warmadewa Denpasar Bali Jurusan
Fakultas Hukum Acara Pidana ( 1986 — 1991) dengan judul Skripsi
“TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN,” Jenjang S2 di Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta Konsentrasi Studi Islam, tahun (2004 - 2006),
dengan judul Tesis, “PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DALAM Perpektif Islam
dan UU.no.20 2003). Bekerja di Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah
Pondok Pesantren Suryalaya sebagai Dosen DPK UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, Pengabdian di Intitut Agama Islam Latifah Mubarokiyah sejak
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tahun 1991 sampai sekarang, untuk mata kuliah, Ilmu Hukum, Pendidikan
Kewarganegaraan (Civic Education) dan Pendidikan Pancasila.

Ganjar Julian Pratama, S.Pd. M.Pd.
Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah (IAILM) Suryalaya Tasikmalaya

Ganjar Julian Pratama, S.Pd. M.Pd. dilahirkan di
Tasikmalaya pada tanggal 1 Juli 1993 merupakan
anak ke 1 dari dua bersaudara yang merupakan
anak dari pasangan suami istri Bapak Nana
Sumpena, S.Pd., dengan lbu Endang Yulianti, S.Pd.,
yang beralamat di Kampung Cikoranji RT 01 RW 04
Desa Tanjungkerta Kecamatan Pageurageung
Kabupaten Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat. Pada
tahun 2006 penulis lulus Sekolah Dasar Negeri
Tirtalaya Kabupaten Tasikmalaya, kemudian melanjutkan ke tingkat ke
SMP Negeri 1 Pageurageung Kabupaten Tasikmalaya dan lulus tahun 2009,
kemudian penulis melanjutkan ke jenjang selanjutnya yaitu SMA Negeri 1
Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis dan lulus tahun 2012. Kemudian
melanjutkan Studi ke Program S.1 FKIP Jurusan Pendidikan Jasmani,
Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) Universitas Siliwangi Tasikmalaya dan lulus
tahun 2016 dan Kemudian pada tahun 2016 melanjutkan Studi ke Program
S.2 Pasca Sarjana Universitas Galuh Ciamis Program Administrasi
Pendidikan (Konsesntrasi Olahraga) dan lulus pada tahun 2018. Sejak 1
agustus 2016 mengajar sebagai Tenaga Pendidik di SMK PLUS YSB
Suryalaya dan di SMK Daarul Mutagien. Sejak tahun 2018 menjadi dosen
tetap PGMI Suryalaya Tasikmalaya sampai sekarang. Pengalaman
organisasi, penulis menjadi ketua Komunitas Peduli Lingkungan (Kopeling)
yang aktif di Kp. Cikoranji 2018-2021 dan menjadi Ketua Karang Taruna
Desa Tanjungkerta 2020-2023.
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Fitri Annisa, SS., M.Pd.
Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah (IAILM) Suryalaya Tasikmalaya

Fitri Annisa, SS., M.Pd. Dilahirkan di Tasikmalaya.
Riwayat pendidikan yang ditempuh, dimulai di SDN
Sukasirna lulus tahun 1996, SMPN 1 Pagerageung
lulus pada tahun 1999 dan SMUN 6 Tasikmalaya
lulus pada tahun 2002. la kemudian melanjutkan ke
perguruan tinggi swasta di kabupaten Sumedang
yaitu Sekolah Tinggi Bahasa Asing (STBA) 11 April
Sumedang. la pernah mengikuti program Akta IV di
Sekolah Tinggi llmu Pendidikan (STKIP) 11 April
Sumedang. Tahun 2008 mendapat beasiswa pendidikan S2 dari
Departemen Agama bekerjasama dengan Universitas Negeri Malang (UM)
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Pada tahun 2011, ia pernah mengikuti
Short Course Metodologi Penelitian Sosial Keagamaan yang
diselenggarakan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementrian
Agama RI bekerjasama dengan program Studi Agama dan Lintas Budaya
(CRCS) UGM yang berlangsung selama dua bulan. Tahun 2018, ia berhasil
mengikuti  seleksi  Short Course Metodologi Penelitian yang
diselenggarakan Direktorat Pendidikan Tinggi Islam (DIKTIS) Kementrian
Agama Rl kerjasama dengan Leiden University Centre for the Study Islam
and Society (LUCIS). Dalam bidang Kesenian pernah mengikuti acara
Pemilihan Mojang dan Jajaka Jawa Barat yang diselenggarakan oleh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Jabar mewakili Kabupaten Sumedang Tahun
2006. Mengajar di Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyyah (IAILM)
Pondok Pesantren Suryalaya dari mulai tahun 2008 sampai sekarang. la
aktif dalam penelitian baik yang berhubungan dengan bahasa maupun
sosial keagamaan.
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Solihin, S.Ag., M.pd.,
Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah (IAILM) Suryalaya Tasikmalaya

Solihin, S.Ag., M.pd., panggilan Sehari-hari pak Sol.
Lahir di Kuningan pada tanggal, 8 Desember 1971.
Merupakan anak ketiga dari pasangan Ayahanda
Rais dan Ibunda Tasni. Pengalaman pendidikan; SD
Cirendang | tamat 1983, SMP Negeri lll Kuningan
Tamat 1986, MA Serba Bakti Suryalaya tamat
1989, Kuliah S1 di IAILM Suryalaya fakultas
Tarbiyah Jurusan PAIl selesai 1994 dengan gelar
Sarjana Agama (S.Ag). Pada tahun 2007 peneliti
dipercaya oleh Institusi IAILM untuk mengikuti program Beasiswa
Departemen Agama dengan melanjutkan Kuliah S2 di Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung pada Prodi Pendidikan Dasar
Konsentrasi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan almhamdulillah studi
tersebut dapat peneliti selesaikan tepat pada waktunya, yaitu bulan
Agustus 2009 dengan gelar Magister Pendidikan (M.Pd). Pada tanggal, 25
November 1996 mempersunting istri pujaanya, yaitu Neneng Ruhyati,
S.Ag dari Jakarta yang dikaruniai tiga orang anak diantaranya ananda
tersayang Nurjannah Dewi Diniyati, Shohibul Rizal, dan Annisa Hasanah.
Pengabdian; walaupun latar belakang pendidikan yang tidak relevan
namun karena hobby dan bakatnya dalam bidang seni peneliti mulai
mengabdikan diri sebagai tenaga pengajar bidang Studi Kesenian di SMP
Islam serba Bakti Suryalaya pada tahun 1994 sampai dengan sekarang,
pada tahun 1998 — 2007 mengajar di Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK),
SMK, dan SMA Serba Bakti Suryalaya. Pada tahun 2000 penulis mulai
berkiprah diperguruan tinggi IAILM Suryalaya sebagai tenaga pengajar di
PGTK dan di PGMI/SD dengan mengampu Mata Kuliah Pendidikan Seni
dan Budaya sampai dengan sekarang.
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